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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Kegiatan akhir dalam penelitian ini adalah kesimpulan dan rekomendasi 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan permasalahan dan tujuan dari penelitian pengembangan model 

pelatihan manajemen berbasis kompetensi untuk meningkatkan kreativitas 

pengelola PKBM Kota Gorontalo, secara garis besar kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 16 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Dari jumlah tersebut 

terdapat 9 PKBM yang sudah mengikuti pelatihan tentang manajemen berbasis 

kompetensi sedangkan 7 PKBM lainnya belum. Pelatihan manajemen berbasis 

kompetensi dilaksanakan secara konvensional dan belum memperhatikan 

peningkatan kreativitas dan produktivitas pengelola PKBM. 

2. Pengembangan model pelatihan manajemen berbasis kompetensi untuk 

meningkatkan kreativitas pengelola PKBM Kota Gorontalo  dilaksanakan 

melalui langkah-langkah kegiatan melalui tahapan-tahapan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian. 

3. Efektifitas model menunjukkan adanya dampak positif  dari penyelenggaraan 

model pelatihan manajemen berbasis kompetensi terhadap peningkatan 

kreativitas pengelola. Data kuantitatif menunjukkan, dapat ditemukannya 

fakta, masalah, ide/gagasan, solusi dan penerimaan 
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4. Terdapat faktor penghambat dan pendukung  dalam pelaksanaan model 

pelatihan manajemen berbasis kompetensi terutama faktor peserta pelatihan, 

fasilitator, penyelenggara pelatihan maupun ketersediaan sarana dan prasarana.  

B. Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi yang diajukan berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah Kota Gorontalo perlu mendorong semua komponen yang ada 

pada pemerintahan dan masyarakat untuk terselenggaranya PKBM dan 

sekaligus menjadikan PKBM sebagai tempat pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan kreativitas. 

2. Bagi Dinas Pendidikan Kota Gorontalo perlu memfasilitasi pengelolaan 

PKBM untuk penyelenggaraan pendidikan non formal sehingga menjadi pusat 

kegiatan belajar masyarakat. 

3. Bagi pengelola PKBM, disarankan agar dapat menerapkan model 

pembelajaran dan pengembangannya sesuai dengan karakteristik PKBM  

4. Bagi peneliti lebih lanjut, penelitian ini terbatas pada peningkatan kreativitas 

pengelola PKBM. Oleh karena itu, disarankan agar dapat menguji kembali dan 

memperluas kegiatan pada aspek-aspek lainnya. 


